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ABSTRAK 

 

Rifda Tanfiziyah. NIM. 1501125081. Pengembangan Instrumen Penilaian 

Keterampilan Proses Sains Mata Pelajaran Biologi Kelas VIII SMP Semester I. 

Skripsi. Jakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen penilaian 

Keterampilan Proses Sains (KPS) pada materi biologi kelas VIII SMP Semester 1. 

Penelitian dilakukan dari bulan Maret hingga Juli 2019. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMP Negeri 179 Jakarta yang beralamat di Jalan Raya Kalisari, 

Jakarta Timur. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

179 yang tersebar ke dalam 9 kelas. Sampel diperoleh dengan menggunakan 

teknik cluster random sampling. Kelas yang terpilih sebagai sampel adalah kelas 

VIII 3, VIII 8, dan VIII 9. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode pengembangan (Developmental Research) dengan model prosedural 

mengadaptasi pengembangan instrumen menurut Djaali dan Mulyono (2008). 

Instrumen penilaian yang dikembangkan berupa tes pilihan ganda dengan jumlah 

60 butir soal yang terdiri dari 9 indikator yaitu observasi, klasifikasi, komunikasi, 

prediksi, menerapkan konsep, hipotesis, interpretasi, mengajukan pertanyaan serta 

merancang percobaan. Langkah-langkah pengembangan instrumen terdiri dari 

beberapa tahap yaitu tahap sintesa teori dan analisis (menentukan definisi 

konseptual dan operasional), tahap perancangan (konstruksi variabel, 

pengembangan indikator, penyusunan kisi-kisi soal, penentuan jenis tes, penulisan 

instrumen, penskoran) dan tahap evaluasi (uji validitas, reliabilitas, dan analisis 

butir item). Validasi teoritik dilakukan oleh ahli yang meliputi validasi konstruk, 

isi dan bahasa. Validasi empirik terdiri dari uji coba tahap I dan uji coba tahap II. 

Hasil penelitian menunjukkan instrumen penilaian keterampilan proses sains 

sudah memenuhi syarat instrumen yang baik yakni valid dan reliabel. Selain itu, 

digunakan angket untuk memperoleh tanggapan dari praktisi terhadap instrumen 

yang dikembangkan.  Berdasarkan hasil penelitian, jumlah soal yang valid 

sebanyak 42 butir soal dengan persentase 84% dan 18 butir soal tidak valid 

dengan persentase 16%. Selanjutnya, pengujian reliabilitas menggunakan rumus 

Spearman-Brown, didapatkan nilai r11 sebesar 0,66 (tinggi). 

   

Kata Kunci: Pengembangan instrumen, keterampilan proses sains, pembelajaran 

biologi. 
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ABSTRACT 

 

Rifda Tanfiziyah. NIM 1501125081. Development of Assessment Instrument for 

Science Process Skills for Biology Subjects for Class VIII Middle School Semester 

I. Thesis. Jakarta: Faculty of Teacher Training and Education, Prof. 

Muhammadiyah University DR. HAMKA, 2019. 

This study aims to produce an Science Process Skills (KPS) assessment 

instrument on biology material for class VIII of Semester 1 Middle School. The 

research was conducted from March to July 2019. The research was conducted at 

SMP Negeri 179 Jakarta, located at Jalan Raya Kalisari, East Jakarta. The 

population in this study were all students of class VIII SMP 179 which were 

divided into 9 classes. Samples were obtained using cluster random sampling 

technique. The classes selected as samples are classes VIII 3, VIII 8, and VIII 9. 

The method used in this study is the Developmental Research method with a 

procedural model that adapts instrument development according to Djaali and 

Mulyono (2008). The assessment instrument developed was in the form of multiple 

choice tests with a total of 60 items consisting of 9 indicators namely observation, 

classification, communication, prediction, applying concepts, hypotheses, 

interpretations, asking questions and designing experiments. The instrument 

development steps consist of several stages, namely the theory synthesis and 

analysis phase (defining conceptual and operational definitions), the design stage 

(variable construction, indicator development, compilation of questions, 

determining the type of test, writing instruments, scoring) and evaluation stage 

(validity, reliability and item item analysis). Theoretical validation is carried out 

by experts which include validation of constructs, contents and languages. 

Empirical validation consists of phase I trials and phase II trials. The results 

showed that the science process skills assessment instrument had fulfilled the 

good instrument requirements, namely valid and reliable. In addition, 

questionnaires are used to obtain responses from practitioners to the instruments 

developed. The number of valid questions was 42 questions with a percentage of 

84% and 18 questions were invalid with a percentage of 16%. Furthermore, 

reliability testing using the Spearman-Brown formula, obtained a value of r11 of 

0.66 (high).  

Keywords: Development of instruments, science process skills, learning biology.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan 

dampak yang sangat besar terutama pada bidang pendidikan. Perkembangan 

teknologi adalah hal yang tidak dapat dihindari karena perkembangan teknologi 

akan terus berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan (Jamun, 2018). 

Salah satu aspek pengetahuan yang sejalan dengan perkembangan teknologi 

adalah sains. Biologi sebagai bagian dari sains juga harus mengikuti 

perkembangan di era teknologi tanpa meninggalkan hakikat sains (Ramadhani, 

Susanti, & Zen, 2015).  

Hakikat sains terdiri atas empat aspek yaitu konten atau produk, proses atau 

metode, sikap ilmiah dan teknologi (Carin dan Evans,1990; Astuti Rina, 2016). 

Banyak cara yang telah dilakukan untuk mencapai aspek-aspek yang terkandung 

dalam hakikat sains, namun belum juga menunjukkan hasil yang memuaskan 

(Tursinawati, 2016). Hal ini diperkuat berdasarkan hasil survey TIMSS (Trend 

in International Mathematics and Science Study) bahwa peringkat sains pada 

siswa kelas VIII Indonesia berada pada peringkat ke-40 dari 42 negara. Selain 

itu, hasil survey PISA (Program for International Student  Assesment) 2015 

tentang cuplikan kinerja sains, membaca dan matematika yang menunjukkan  

bahwa Indonesia berada pada posisi 69 dari 76 negara. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan ilmiah siswa di Indonesia masih rendah.  
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Keterkaitan PISA yang berfokus pada sains terletak pada indikator 

keterampilan proses sains (Nur’aeni, Jayadinata, & Aeni, 2017). Keterampilan 

proses sains adalah pendekatan yang memfokuskan pembelajaran terhadap 

pengembangan keterampilan siswa dalam memproses pengetahuan serta 

menemukan dan mengembangkan fakta, konsep dan nilai secara mandiri 

(Semiawan, 1992; Suryani, Siahaan, & Samsudin, 2015). Harlen (2000); Resa 

(2013) menyatakan bahwa keterampilan proses sains tersebut dibutuhkan dalam 

proses pembelajaran peserta didik di dalam penyelidikan ilmiah. Wati & 

Novianti (2017) mengatakan bahwa pembelajaran IPA memerlukan kegiatan 

penyelidikan ilmiah baik melalui observasi maupun eksperimen yang 

melibatkan keterampilan proses. 

Susilowati (2013); Arini, Susilaningsih, & Dewi (2017) menyatakan bahwa 

KPS memiliki peranan yang sangat penting untuk membentuk siswa teliti dan 

peka untuk mengidentifikasi gejala dan fenomena sains. Hal ini senada dengan 

pernyataan Bati dkk., (2009); Hafizan, Shahali, & Halim (2010) keterampilan 

proses sains merupakan keterampilan yang sangat penting untuk mengajarkan 

cara-cara mendapatkan pengetahuan (proses) dan telah menjadi tujuan penting 

dalam pembelajaran sains. 

Untuk mengukur KPS yang telah dicapai oleh peserta didik, maka dapat 

dilakukan evaluasi pembelajaran menggunakan penilaian atau asesmen yang 

sesuai (Lestari, Rosilawati, & Kadaritna, 2016). Menurut Widiana (2016) 

penilaian merupakan aspek penting dalam pembelajaran karena untuk melihat 

keefektifan proses belajar mengajar dan untuk menafsirkan hasil pengukuran 
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pembelajaran. Terutama untuk penilaian IPA yang memerlukan penilaian yang 

tidak hanya sekedar ranah kognitif melainkan memerlukan penilaian yang dapat 

mengukur keterampilan siswa. Selain itu, pentingnya penilaian disampaikan 

oleh Rahayu & Azizah (2012)  bahwa penilaian memiliki peran penting bagi 

guru dan siswa. Bagi guru, penilaian dapat dijadikan acuan mengenai tecapai 

tidaknya tujuan pembelajaran dan untuk mengetahui kondisi peserta didik. Bagi 

peserta didik, penilaian memiliki peran untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuannya dalam mengikuti pembelajaran. 

Untuk mencapai hal tersebut, maka diperlukan alat ukur yang sesuai dan 

layak untuk mengukur keterampilan proses sains siswa. Berdasarkan hasil 

observasi Ilmi dkk., (2016) di lapangan ditemukan bahwa penilaian yang 

dilakukan oleh guru lebih menekankan penilaian pada penilaian kognitif siswa 

bukan pada keterampilan prosesnya. Hal tersebut dikarenakan guru belum 

melakukan perencanaan yang matang untuk mengukur keterampilan proses sains 

yakni dengan mengembangkan instrumen keterampilan proses sains siswa 

secara spesifik. Senada dengan pernyataan Suryani, Siahaan & Samsudin (2015) 

bahwa kebanyakan di lapangan penilaian yang dilakukan pada proses 

pembelajaran hanya sebatas aspek pengetahuan saja. Selain itu, temuan tersebut 

diperkuat dengan pernyataan Jalil Sirajudin dkk., (2018) instrumen untuk 

mengukur keterampilan proses sains belum tersedia di beberapa sekolah. Hal ini 

sesuai dengan hasil sebaran angket terhadap guru IPA SMP Negeri 179 Jakarta 

bahwa instrumen penilaian keterampilan proses sains kelas VIII belum tersedia. 
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Kelemahan ini harus segera diatasi dengan menyadari betul hakikat sains 

yang sesungguhnya. Dimana perlu adanya suatu penguasaan terhadap teknik 

penilaian khususnya penilaian terhadap keterampilan proses sains. Dengan 

demikian, penting bagi seorang guru untuk melakukan suatu pengembangan 

instrumen penilaian keterampilan proses agar penilaian dapat terfokus pada 

keterampilan proses sains siswa.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, penulis ingin 

melakukan penelitian mengenai “Pengembangan Instrumen Keterampilan 

Proses Sains Mata Pelajaran Biologi Kelas VIII SMP Semester I”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah yaitu: 

1. Bagaimana langkah dalam mengembangkan instrumen keterampilan proses 

sains? 

2. Apakah guru mengalami kesulitan dalam membuat soal keterampilan proses 

sains? 

3. Apakah instrumen penilaian keterampilan proses sains yang dibuat oleh guru 

telah sesuai dengan kaidah penyusunan instrumen? 
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C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi hanya 

pada “Pengembangan Instrumen Penilaian Keterampilan Proses Sains pada 

Materi Biologi SMP Kelas VIII Semester I”. 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah yang dirumuskan 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah mengembangkan instrumen 

penilaian Keterampilan Proses Sains Mata Pelajaran Biologi Kelas VIII SMP 

Semester I?”. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dielaborasi pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah dalam mengembangkan instrumen keterampilan proses 

sains? 

2. Bagaimana karakteristik tes keterampilan proses sains yang dikembangkan? 

3. Bagaimana kualitas tes keterampilan proses sains hasil pengembangan? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan 

instrumen penilaian untuk mengukur Keterampilan Proses Sains siswa SMP 

kelas VIII.  
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F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:  

1. Dapat menambah informasi dan wawasan dalam pembuatan instrumen 

keterampilan proses sains. Selain itu, dapat dijadikan bekal dalam 

melakukan penilaian ketika kelak menjadi pendidik. 

2. Dapat digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur keterampilan proses 

sains siswa serta dapat dijadikan referensi bagi tenaga pendidik dalam 

menyusun dan mengembangkan instrumen asesmen yang lebih baik untuk 

menilai keterampilan proses peserta didik pada pembelajaran biologi. 

3. Memberikan gambaran kepada guru Biologi maupun guru-guru lainnya 

mengenai pengembangan instrumen penilaian Keterampilan Proses Sains 

(KPS). 
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